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Abstrak
Atribut merupakan suatu bagian yang penting bagi instansi militer. Ini karena atribut adalah sebuah identitas bagi mereka. Melalui atribut militer dapat memperjelas dan mempertegas keberadaan militer sebagai salah satu bagian terpenting penyusun terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Saat ini atribut militer bukan hanya digunakan oleh anggota militer, namun juga telah digunakan oleh anggota masyarakat sipil pada kendaran bermotornya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi dari Alferd Schutz yang memfokuskan pada upaya memahami konsep because motive (motif sebab) dan in-order to motive (motif tujuan). Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam, observasi, serta mengumpulkan dokumen-dokumen pendukung. Fokus kajian penelitian ini adalah menemukan sebab dan tujuan penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil. Penggunaan atribut militer disebabkan adanya relasi kekerabatan dan pertemanan individu dengan anggota militer, faktor lingkungan, serta nilai prestise dari atribut militer itu sendiri bagi individu. Sedangkan tujuan dari penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil adalah untuk pertahanan diri (Self Defense). Pertahanan yang dimaksud adalah pertahanan dari tindak tilang polisi maupun pertahanan dari kejahatan dijalan, seperti pencurian, penjambretan dan begal. Selain itu juga bertujuan untuk membangun identitas baru melalui atribut militer.
Kata Kunci: Atribut militer, sipil, motif sebab dan motif tujuan.
Abstract
Attribute is an important part for military instantiation. It’s because attribute is an identity for them. From Military attribute can clarify and reinforce the military presecense as one of important part compose formation of Unitary State Republic of Indonesia. Now the military attribute is not only used by militery members, but has been used by members of civil society on their motor vehicle also. This research used qualitative method with used Alfred Schutz’s phenomenological approach, which focused on effort understanding because motive and in-order to motive concept. The data were collected through in-depth interview, observation, and supporting documents. The focus of this research study is finding cause and purpose the use of military attribute by members of civil society. The used of military attribute’s caused by individual kinship relationships and friendships with military members, environmental factors and prestige value of that military attribute itself to the individual. While the purpose of the used of military by members of civil society is for self defense. Defense in question is defense from acts of police ticketed although defense of street crime, such as theft, mugging and robber. Beside that is for making new identity by military attribute.

Keywords: Military attribute, civil, because motive and in-order to motive. 
PENDAHULUAN 
Atribut dalam kajian sosiologis bukan merupakan sesuatu yang baru. Hal ini termasuk kedalam kajian mengenai simbol. Atribut merupakan gambar yang bersifat emblematik, gambar simbolik atau gambar dengan moto eksplanatoris, seperti timbangan Justitia atau Sabit besar Kematian (Noth, 2006: 115). Penelitian ini mengkaji mengenai Atribut Militer atau segala sesuatu yang berkaitan dengan unsur militer seperti lambang yang disematkan pada kendaraan sipil.

Pada dasarnya atribut menjadi suatu bagian yang penting bagi TNI karena atribut merupakan sebuah identitas bagi mereka. Melalui atribut ini dapat memperjelas dan mempertegas keberadaan TNI sebagai salah satu bagian terpenting penyusun terbentuknya suatu negara.
Pada awalnya, keberadaan atribut-atribut ini hanyalah sebuah aksesosris yang dijual di Koperasi TNI dan peruntukannya pun juga untuk anggota TNI saja yang menginginkan pernak-pernik seputar TNI untuk dijadikan kenang-kenangan. Menurut Letda CPM S (tidak mau disebutkan namanya) di Kodam V Brawijaya Surabaya, TNI tidak pernah menciptakan atribut-atribut aksesoris tersebut, meskipun dijual di koperasi TNI. Menurutnya, merupakan bentuk kreatifitas masyarakat sipil yang kemudian menitipkan hasil produksinya di Koperasi TNI. Koperasi TNI pun keberadaanya tidak sepenuhnya di bawah penanganan anggota TNI, namun juga melibatkan tenaga sipil. Koperasi TNI tidak lagi sekedar alat penolong pemenuhan kebutuhan anggota TNI, namun telah menjadi lembaga yang profit oriented. Lebih lanjut, kretifitas ini terus berkembang dengan adanya bentuk-bentuk aksesoris dan telah menjalar hingga ke pedagang-pedagang di luar lingkungan TNI. Hal ini sedikit mempersulit TNI untuk melakukan kontrol terhadap penyebaran atribut-atribut ini.

Penggunaan atribut-atribut TNI saat ini telah menyebar luas, bahkan hingga digunakan oleh anggota masyarakat sipil (diluar anggota TNI) padahal mereka tidak memiliki hak untuk menggunakan simbol-simbol TNI ini. Pelanggaran-pelanggaran penggunaan atribut ini sudah sangat masif di masyarakat. Hal ini kemudian menimbulkan rasa khawatir terjadi tindak penyalahgunaan yang lebih lanjut, maka TNI merespon dengan mengeluarkan Surat Keputusan Panglima TNI. Diharapkan dengan keluarnya keputusan tersebut dapat mengendalikan penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil. 

Pelarangan penggunaan atribut militer ini tertuang dalam Surat Keputusan Panglima TNI Nomor: SKep/346/X/2004 tanggal 5 oktober 2004 tentang pedoman penggunaan pakaian dinas Seragam TNI. Dilanjutkan dengan himbauan untuk dilakukan penertiban terhadap penggunaan atribut TNI sebagaimana surat telegram Panglima TNI Nomor STR/509/2006 yang berisi tentang penertiban pemakaian seragam dan atribut TNI yang digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat, baik secara pribadi atau kelompok sebagai tindakan antisipasi kegiatan yang dapat merugikan instansi TNI. Selain itu, diketahui penertiban pencantuman nama TNI dan logo TNI maupun logo yang mirip dengan logo TNI pada yayasan atau badan usaha bahkan organisasi yang tidak memiliki ijin dari Panglima TNI. Sasaran dari larangan ini paling mendasar ditujukan untuk menindak tegas masyarakat secara pribadi maupun kelompok yang tidak berhak memakai atau menggunakan seragam dan atribut TNI. Kegiatan pelarangan (razia) ini dilakukan dengan cara koordinasi dengan instansi terkait dalam pelaksanaannya (www.tni.mil.id). 
Meskipun pada kenyataannya sejak surat keputusan tersebut di atas dilayangkan dan penertiban dijalankan, hingga saat ini penggunaan atribut militer masih marak digunakan. Mulai dari pernak-pernik kelengkapan seragam TNI hingga sticker berlogo TNI. Penggunaan atribut TNI ini lebih banyak ditemukan pada kendaraan-kendaraan pribadi, baik sepeda motor maupun mobil. Pada umumnya digunakan dengan ukuran yang tidak terlalu besar namun masih terlihat oleh mata telanjang. Biasanya diletakkan pada tempat-tempat yang strategis untuk dilihat seperti kaca mobil, dashboard, plat nomor dan area sekitarnya.

Penggunaan atribut-atribut atau simbol-simbol militer ini merupakan sebuah bahasa diam yang mencoba menginteraksikan makna-makna tertentu. Atribut ini telah melahirkan interpretasi bagi setiap mata yang memandangnya. Sebenarnya, interpretasi seharusnya tidak hanya dianggap sebagai penerapan makna-makna yang telah ditetapkan, tetapi sebagai suatu proses  pembentukan dimana makna yang dipakai dan disempurnakan sebagai instrumen bagi pengarahan dan pembentukan tindakan (Poloma, 2013:260). Tindakan tegas yang dilakukan oleh TNI sebagai bentuk aksi atas penggunaan simbol tersebut adalah dengan penertiban.

Sebenarnya dari tahun ke tahun tindakan penertipan terhadap penggunaan atribut militer ini kerap dilakukan. Polisi Militer (PM) sebagai departemen yang berwenang menertibkannya juga sering melakukan kerjasama dengan pihak kepolisian untuk melakukan razia, dan sudah menjadi seperti agenda rutin. Tetapi penggunaannya seperti tidak pernah berkurang, bahkan cenderung semakin bertambah setiap waktunya. Menggeliatnya fenomana ini terjadi pada tahun 2006, dimana banyak ditemukan aksi-aksi tegas berupa surat telegram maupun pernyataan-pernyataan tertulis dari TNI dalam menyikapinya. Seperti beberapa berita yang terarsipkan pada situs web www.tni.mil.id yang kesemuanya rata-rata terjadi pada tahun tersebut. Tahun-tahun berikutnya fenomena ini seolah-olah meredup dan baru kembali mencuat secara perlahan pada tahun 2012 hingga sekarang.

Berbagai media melangsir kegiatan penertiban atribut militer di berbagai daerah. Hal ini semakin mempertegas tentang keberadaan fenomena ini.  Seperti berita yang termuat pada www.detik.com pada hari rabu 13 Juni 2012, TNI-Polri razia kendaraan dan atribut militer di Solo. Operasi gabungan yang diselenggarakan di depan  kantor Pengadilan Negeri Surakarta ini menghentikan seluruh pengendara kendaraan bermotor untuk diperiksa kelengkapannya, dan beberapa diantaranya terdapat warga sipil yang mengenakan atribut militer. 

Masih pada lingkup tahun yang sama, yaitu Kamis 2 Agustus 2012, www.poskotanews.com juga mewartakan tentang stiker TNI dikendaraan dirazia. Kegiatan yang dilakukan Polisi Militer ini berada di kota Sukabumi Jawa Barat. Dari kegiatan operasi ini, terjaring ratusan kendaraan roda dua maupun roda empat yang memasang stiker berlogo TNI. Mayoritas sticker tersebut terpasang pada plat nomor polisinya. Tak jauh berbeda dengan berita sebelumnya, tindakan yang diambil pun sebatas pencopotan dan pemberian teguran. Dari beberapa berita di atas, dapat dilihat betapa penggunaan atribut militer masih sangat marak. Meskipun usaha penertiban, penyopotan, dan teguran sudah sering kali dilaksananakan, namun penggunaannya tetap saja tidak pernah berkurang. 
Berdasarkan pengamatan sebelum penelitian ada beberapa jenis atribut militer yang biasanya digunakan di kendaraan bermontor antara lain adalah berupa stiker, gantungan, Topi/Baret, lencana, dan miniatur. Stiker militer ini pada umumnya diletakkan pada plat nomor kendaraan bermotor, adapula yang menempelkannya pada bodi dan kaca mobil. Lokasi pemasangannya lebih banyak memilih tempat yang strategis untuk terlihat. Komposisi gambar pada stiker-stiker ini pun hampir sama, berbentuk persegi panjang dengan lambang kesatuan disebelah kiri dan tulisan yang menerangkan divisi pada sebelah kanan. Sebagai contoh, stiker berwarna dasar hijau berbentuk persegi panjang dengan lambang TNI AD pada sebelah kiri dan pada bagian kanan bertuliskan Kodam V Brawijaya. Masih banyak jenis-jenis stiker lain yang serupa, seperti berbentuk segitiga, kerucut, segilima hingga berbentuk motif tertentu seperti cabaret, namun stiker persegi panjang inilah yang paling banyak digunakan saat ini. 
Fokus kajian penelitian ini mengenai penyalahgunaan atribut militer memang telah banyak dilakukan. Namun demikian, belum ada yang meneliti mengenai motif sebab dan motif tujuan penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil pada kendaraan bermotor. Secara regulasi telah jelas diketahui bahwa atribut militer dilarang untuk digunakan oleh warga sipil, namun secara empirik hingga saat ini atribut militer masih marak digunakan. Meskipun sudah sering pula diadakan razia terhadap penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil. Dari latar belakang tersebut, dapat diambil rumusan masalah yaitu apa motif sebab dan apa motif tujuan anggota masyarakat sipil menggunakan atribut militer pada kendaraan bermotor. 
Dalam penelitian ini kajian teori yang digunakan terdiri dari dua teori yang digunakan. Pertama teori Alfred Schutz tentang fenomenologi. Menurut Schutz, terdapat dua fase yaitu tindakan in-order-to motive (motif tujuan, merujuk pada tindakan masa datang) dan because-motive (motif sebab, merujuk pada masa lalu) (Kuswarno, 2013: 111). Dalam konteks fenomenologis, penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil merupakan tindakan sosial yang benar-benar nampak disekitar kita. Sejenak menampikkan pengetahuan-pengetahuan kita melalui proses epoche, kemudian mulai menggali motif tujuan dan motif sebab fenomena ini. Tindakan because motive merupakan latar belakang dari sebuah tindakan yang dilakukan oleh individu, motif tersebutlah yang menjadi dasar individu menjalankan tindakan sosial. Termasuk adanya motif tertentu yang mendasari masyarakt sipil menggunakan atribut militer. Sedangkan in order to motive merupakan  motif tujuan yang menjadi harapan individu setelah melakuakan tindakan sosial. Penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil tentu juga tidak terlepas dari tujuan yang ingin dicapainya. 
Kajian teori yang kedua adalah hubungan sipil dengan militer. Para analis sipil-militer mengartikan hubungan ini secara berbeda-beda dengan segala variasinya sesuai dengan keadaan pemerintahan yang tengah berjalan dalam sebuah negara. Maka dari itu perubahan hubungan sipil-militer sangat mungkin dan mudah untuk berubah sesuai dengan keadaan yang sedang berjalan dalam sebuah negara, termasuk Indonesia yang beberapa kali mengalami gejolak pemerintahan yang tak jarang pula melibatkan militer.
Elliot A. Cohen (Yulianto, 2002: 40) mengklasifikasin pola hubungan sipil militer dalam 4 model, yaitu: a) The Traditional Market, militer dibentuk menjadi professional yang hanya terfokus pada masalah-masalah ancaman dari luar. b) Constabulary, pada umumnya tentara berfungsi sebagai kekuatan polisi dimana para pemimpinnya hanya bertugas sebagai manager dibandingkan sebagai prajurit. Berorientasi keluar maupun kedalam dengan melihat pentingnya ketertiban daripada berperang melawan musuh. c) The Military as Reflection Society, sebuah sistem nasional dimana militer merupakan struktur penting penyusun masyarakat madani yang positif. d) The Guardian Militery, militer melindungi orde politik namun tidak turut terlibat dalam politik praktis. Militer Indonesia sendiri mengalami perubahan fungsi dan perannya dari masa ke masa, mulai dari pasca kemerdekaan atau orde lama, orde baru hingga pasca reformasi.
Model militer yang berlaku di Indonesia mengalami perubahan dari setiap eranya. Pada masa penjajahan hingga awal kemerdekaan Indonesia model militer di Indoensia lebih condong ke model The Traditional Market. Para tentara dibentuk dan dilatih untuk tujuan mengusir dan menghalau kembali datangnya penjajah yang membonceng sekutu. Beralih ke masa orde baru dimana militer digunakan sebagai kendaraan untuk mengusai pemerintahan. Pada masa ini model The Guardian Militery-lah yang menjadi model militer di Indonesia. Militer melindungi pemerintahan dalam menjalankan dan melanggengkan rezimnya, namun militer di Indonesia saat itu juga ikut terlibat dalam politik praktis. Militer di Indoensia saat ini lebih condong ke model The Military as Reflection Society, dimana militer sebagai salah penyusun terpenting NKRI. Bukan hanya terfokuskan pada urusan luar pertahanan negara dari ancaman luar, namun militer di Indonesia juga turut mendukung pertahanan dari dalam.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode ini digunakan karena selain metode kualitatif dan pendekatan fenomenologi merupakan tradisi sosiologi juga diharapkan mampu mengungkap motif sebab dan motif tujuan penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil pada kendaraan bermotornya. Pendekatan fenomenologi Alfred Schutz dengan konsep because motive dan in-order to motive ini digunakan untuk memahami motif subjek penelitian menggunakan atribut militer. Peneliti dapat memahami latar belakang dari tindakan yang dilakukan oleh individu, memahami motif yang mendasari individu melakukan tindakan sosial, serta tujuan dan harapan yang ingin diperoleh oleh individu setelah memutuskan untuk menggunakan atribut militer. Menggunakan tradisi-tradisi fenomenologi, mulai dari menjauh dari percaya atau epoche, memberikan bracketing dan tak lupa stock of knowledge diharapkan mampu untuk memahami realitas penggunaan atribut militer pada kendaran bermotor oleh anggota masyarakat sipil secara lebih mendalam. 

Metode dalam menentukan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive. Teknik purposive ini digunakan karena fokus penelitian sudah jelas menunjuk kepada anggota masyarakat sipil yang menggunakan atribut militer pada kendaraan bermotornya. Subjek penelitian ini adalah pengguna kendaraan bermotor yang menggunakan atribut militer seperti kendaraan roda dua dan roda empat. Subjek yang telah berhasil dijadikan informan berasal dari berbagai kalangan mahasiswa, pekerja swasta hingga ibu rumah tangga yang tentunya menggunakan atribut militer. Keseluruhan informan telah memenuhi kondisi rapport sehingga seolah-olah tidak ada dinding pemisah dengan peneliti.
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer pada penelitian ini diperoleh melalui teknik observasi dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan kepada para informan sebelum peneliti Sedangkan teknik pengumpulan data kedua adalah dengan memanfaatkan data sekunder. Adapun yang dimaksud dengan data sekunder adalah data pendukung yang relevan dengan penelitian ini. Disini data sekunder diperoleh dari tesis, disertasi, skripsi, jurnal maupun sumber berita online dari media internet. Penelitian ini menggunakan teknik analisis yang menekankan pada tiga alur mulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data merupakan proses merangkum seluruh hasil penelitian dari lapangan, disusun secara lebih sistematis, memilah hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal penting berkaitan dengan penelitian. Semua terbingkai dalam situasi epoche yang tersusun atas; bracketing fenomena, horizontalizing atau membandingkan dengan persepsi lain, horizon atau proses menemukan esensi baru atau sudah terlepas dari persepsi-persepsi dan kemudian menyusunnya kedalam tema-tema tertentu. Mengkonstruksikan makna diperlukan proses “tipikasi” atau pengelompokan pengalaman manusia. Menurut Schutz, cara kita mengkonstruksikan makna di luar dari arus utama pengalaman ialah melalui proses tipikasi (Craib, 1994:130). Setelah data melalui serangkaian reduksi, barulah data memasuki fase penyajian, dapat berupa matriks teks, grafik, jaringan dan bagan, disamping teks naratif. Kemudian baru dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan secara longgar, tetap terbuka dan skeptis kemudian kemudian menjadi lebih rinci dan kokoh.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengambilan simbol militer
Penelitian ini menghasilkan temuan sebagai berikut, atribut militer merupakan salah satu bagian terpenting bagi instansi militer karena atribut merupakan sebuah identitas, sehingga keberadaannya sangat perlu untuk dikendalikan agar tidak untuk disalahgunakan. Kenyataan pratiknya pada hari ini sangatlah berbeda yang mana atribut militer sesungguhnya hanya diperuntukkan kepada anggota militer telah digunakan pula oleh sebagian anggota masyarakat sipil. meskipun telah adalah larangan penggunaan atribut militer oleh masyarakat sipil namun tetap saja marak digunakan.
Atribut militer sangatlah mudah untuk diketahui karena hal ini merupakan ciri khas dari kesatuan militer. Pada umumnya simbol-simbol militer ini memiliki bentuk yang cukup menarik dan mencerminkan instansi yang terkait dan tentunya memiliki filosofi yang tinggi dari simbol tersebut. Seperti simbol dari Kopassus yang menggabungkan tiga unsur TNI, jangkar mewakili Angkatan Laut, pisau komando mewakili Angkatan Darat dan sayap burung yang mewakili Angkatan Udara. Simbol atau lambang kopassus ini didesain dengan menarik dengan latar warna merah yang membuat orang tertarik untuk memandang bahkan memilikinya. Termasuk anggota masyarakat sipil, namun tentu atribut ini tidak secara sembarangan dapat dimiliki, khususnya yang berbentuk lencana. Maka dari itu beberapa oknum mencoba untuk membuat duplikasinya, pada umumnya berbentuk sticker, sehingga atribut militer ini dapat dimiliki oleh anggota masyarakat sipil. Meskipun beberapa anggota militer juga menggunakan duplikasi atribut militer ini, namun TNI tidak pernah memproduksi dan memperdagangkannya untuk masyarakat sipil.
Persebaran atribut militer ini semakin meluas hingga mudah untuk diakses oleh segala kalangan masyarakat sipil, bahkan diperdagangan secara bebas oleh toko-toko yang menjajakan perlengkapan militer. Anggota masyarakat sipil pun memperoleh atribut militer dari berbagai macam pihak, termasuk dari anggota militer itu sendiri. Anggota militer tidak memberikan atribut militernya secara sembarangan, hanya mereka yang memiliki kedekatan dengan anggota militerlah yang diberi kepercayaan untuk menggunakan atribut militer seperti kerabat dan teman. Terkadang anggota masyarakat sipil juga meminta kepada anggota militer agar dapat menggunakan atribut militer. Masyarakat sipil yang tidak memiliki kedekatan dengan anggota militer tetap dapat membelinya sendiri di toko-toko yang menyediakan atribut militer duplikasi tersebut.
Motif Penggunaan
Anggota masyarakat sipil pengguna atribut militer memiliki motif sebab dan motif tujuan yang beragam. Pelarangan penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil sedikit banyak telah mereka ketahui, namun mereka memiliki dalih lain untuk tetap dapat menggunakan atribut militer.
Penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil disebabkan karena dimilikinya relasi dengan anggota militer. Baik relasi kekeluargaan seperti hubungan ayah anak, suami istri, saudara maupun relasi pertemanan. Relasi kekeluargaan khususnya relasi ayah dan anak ini kemudian menimbulkan keinginan pada anak untuk menggunakannya karena muncul perasaan masih memanfaatkan fasilitas orang tua sebagai anggota militer. Digunakannya kendaraan dengan atribut militer ini dengan tujuan untuk memberikan perlindungan. Meskipun tidak diakui sebagai usaha meloloskan diri dari tindak tilang polisi, namun perbincangan tidak pernah lepas dari hal tersebut. Selain memberikan perlindungan bagi anggota sipil, pengendara kendaraan beratribut militer juga diharapkan dapat mempertegas identitas anggota masyarakat sipil sebagai keluarga dari anggota militer.

Anggota sipil juga menggunakan atribut militer berupa jaket militer bekas anggota militer. Jaket militer ini diberikan dengan alasan sudah tidak muat untuk digunakan oleh angota militer. Namun anggota masyarakat sipil menggunakan jaket ini dengan tujuan membentuk identitas agar terlihat sebagai anggota militer. Hal ini dikarenakan, dengan terlihat sebagai anggota militer maka pengguna berharap dapat meloloskan diri dari tindak tilang polisi.

Selain itu, adapula anggota masyarakat sipil yang menggunakan atribut militer sebagai media perlindungan kepada kendaraan bermotornya yang tanpa dilengkapi dengan BPKB. Meskipun anggota masyarakat sipil ini tidak memiliki relasi dengan anggota militer, namun ia menggunakannya karena sering melihat rekan seprofesinya yang juga menggunakan atribut militer. Selain itu juga karena maraknya penggunaan atribut militer dijalan raya, sehingga ia merasa terinspiransi untuk menggunakannya juga.
Adapun anggota masyarakat sipil yang sangat bangga terhadap dunia militer, selain karena orang tua yang merupakan anggota militer kebanggaan ini juga tumbuh karena buku-buku yang dibacanya. Berbekal atribut militer peninggalan orang tua maka anggota masyarakat sipil ini mencoba mengekspresikan kebanggaannya dengan menggunakan atribut militer tersebut. 

Atiribut militer yang dimiliki oleh anggota masyarakat sipil juga diperoleh dari relasi pertemanan seperti mantan pacar. Atribut militer yang diberikan pada umumnya hanya berupa sticker militer yang kemudian diletakkan pada plat nomor kendaraan bermotor. Tujuan penggunaan atribut militer ini tidak lepas dari perlindungan diri, terutama perlindungan diri dari tindak tilang polisi. Relasi pertemanan lain adalah bertetangga dengan petinggi salah stu instansi militer.

Penggunaa atribut militer lain juga tidak pernah lepas dari pengaruh relasi dengan anggota militer yang dimiliki anggota masyarakat sipil. Meskipun beberapa kali pernah terdengar kabar mengenai pelarangan penggunaan atribut militer oleh anggota masyrakat sipil, bahkan beberapa individu pernah menanggalkannya namun kini penggunaannya kembali marak di masrayakat. Penggunaan atribut militer ini dengan tujuan untuk memberikan perlindungan tindak kejahatan di jalan, seperti perampokan, pencurian maupun begal. Ini karena anggota masyarakat sipil memiliki anggapan bahwa dengan adanya atribut militer dikendaraan akan membuat pelaku kejahatan akan berfikir ulang sebelum melakaukan kejahatan kepadanya.
Hasil temuan data di atas apabila dianalisis maka dapat diuraikan lebih mendalam. Sesuai dengan kajian teori yang digunakan dalam fenomenologi Schutz menekankan konsep because motive dan in-order to motive. Pertama, dari konsep because motive terlebih dahulu. Because motive atau motif sebab yang pada umumnya merujuk pada peristiwa masa lalu merupakan latar belakang dari sebuah tindakan yang dilakukan oleh individu. Motif sebab yang menjadi dasar individu menjalankan tindakan sosial, termasuk adanya motif yang mendasari masyarakat sipil dalam menggunakan atribut militer. Pengalaman masa lalu yang terbingkai dalam sebuah kumpulan pengetahuan mendasari individu dalam melakukan tindakannya. Hal ini disebut Schutz sebagai stock of knowledge. Dalam indikator ini terdapat beberapa bagian diantaranya relasi kekerabatan dan pertemanan, lingkungan dan adanya prestise. Para pengguna atribut militer memiliki berbagai motif sebab dalam menggunakan atribut militer, diantaranya adalah adanya relasi kekerabatan dan pertemanan anggota militer. Relasi kekerabatan dapat tercipta melalui hubungan darah seperti ayah, anak, paman, keponakan atau tercipta karena pernikahan seperti suami, istri, dan ipar. Sedangkan relasi pertemanan dapat tercipta dari hubungan sosial antar individu seperti hubungan pacar dan tetangga.
Relasi kekerabatan dan pertemanan ini menumbuhkan solidaritas antar anggotanya, solidaritas yang terbentuk adalah solidaritas organis. Anggota masyarakat sipil dalam relasi ini pun memanfaatkan  atribut militer yang telah diberikan oleh relasiny karena merasa mendapatkan atribut militer dari relasinya yang merupakan anggota militer, anggota masyarakat sipil merasa berhak untuk menggunakannya. Anggota masyarakat sipil lupa atau sengaja lupa bahwa status mereka adalah masyarakat sipil dan bukan anggota militer yang berhak untuk menggunakan atribut militer. Relasi yang tercipta membuat anggota masyarakat sipil merasa berhak untuk menggunakan. Terlebih relasi kekerabatan, merasa menjadi bagian keluarga dari anggota militer membuat anggota masyarakat sipil merasa berhak untuk menggunakan atribut militer. Meskipun mereka adalah anggota keluarga, namun mereka tetaplah masyarakat sipil biasa, inilah kiranya yang mereka lupakan.

Tak hanya relasi kekerabatan dan pertemanan yang mempengaruhi warga sipil menggunakan atribut militer tetapi juga karena adanya lingkungan. Melalui interaksi dengan lingkungan kerjalah penggunaan atribut militer maka mulai tersosialisasi kepada anggota masyarakat sipil. Melihat rekan kerjanya yang jelas bukan anggota militer dapat menggunakan atribut iliter serta dapat merasakan manfaat penggunaan atribut militer membuat anggota masyarakat sipil lainnya juga ingin menggunakannya. Lingkungan sangat memberikan pengaruh terhadap pengetahuan individu mengenai penggunaan atribut militer. Berawal dari satu individu yang telah terlebih dahulu menggunakan atribut militer akan memberikan pengaruh kepada individu lain. Melihat rekan seprofesi menggunakan atribut militer, ditambah dengan cerita tentang manfaat pengunaannya serta didukung dengan maraknya penjualan atribut militer secara bebas membuat individu memiliki alasan yang kuat untuk menggunakan atribut militer. Terlebih pelarangan penggunaan atribut militer oleh pihak militer sendiri cenderung hanya sebagai bentuk himbauan. Belum adanya sanksi yang mengatur secara tegas, membuat individu tidak jera menggunakannya.

Terlepas dari kedua faktor tersebut diatas, ada pula prestise yang mampu mempengaruhi individu dalam menggunakan atribut militer. Masyarakat sipil menggunakan atribut militer di kendaraannya juga tidak terlepas dari nilai militer bagi dirinya. Prestise atribut militer bagi anggota masyarakat sipil tidak terlepas dari pengalaman masa lalunya, terlebih dari sisi kesejarahan bangsa Indonesia yang banyak berhubungan dengan dunia militer. Propaganda tentang kehebatan militer juga telah banyak menumbuhkan kebanggaan terhadap dunia militer melalui buku dan film tentang militer. Pengalaman pribadi anggota masyarakat sipil yang berkaitan dengan militer tentunya juga dapat menumbuhkan pandangan prestius tersendiri kepada dunia militer.
Bagian kedua dalam fenomenologi Schutz adalah adanya in-order to motive atau motif tujuan individu menggunakan atribut militer. Dalam motif tujuan ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai pertahanan diri (self defense) dan membangun identitas. Pertama motif tujuan berdasarkan  pertahanan diri ini adalah Anggota masyarakat sipil menggunakan atribut militer lebih kepada tujuan untuk pertahanan diri (Self Defense). Mereka melakukan pertahanan dari tindak tilang polisi maupun gangguan lain dijalan dengan mengandalkan kekuasaan militer yang coba mereka tunjukkan melalui atribut militer yang mereka gunakan. Ini karena militer dianggap sebagai kekuatan yang cukup mampu untuk memberikan pertahanan.
Anggota masyarakat sipil pengguna atribut militer sedang melakukan tindakan rasionalitas praktis untuk mengatasi permasalahannya tentang keamanan di jalan. Orang yang mempraktikan rasionalitas praktis menerima realitas yang ada dan sekedar mengalkulasikan cara termudah untuk mengatasi kesulitan yang mereka hadapi (Ritzer dan Goodman, 2012: 148). Rasionalitas praktis mendorong individu untuk melakukan kepentingan pragmatisnya sendiri dengan menggunakan atribut militer untuk melindungi dirinya.
Sejarah pernah berkuasa membuat militer menduduki posisi yang cukup prestise di Indonesia. Bahkan hingga kini hanya menggunakan atribut militer saja anggota masyarakat sipil dapat mengagungkan kekuasaan tersebut untuk pertahanan dirinya. Atribut militer ini digunakan untuk pertahanan dari tindak tilang polisi. Polisi dianggap memiliki solidaritas organis dengan instansi militer. Ini karena polisi di Indonesia dahulunya merupakan satu kesatuan dengan TNI sebagai aparat militer. Semenjak reformasi atau setelah lengsernya rezim militer Soeharto, polisi dipisahkan dari instansi militer. Namun masyarakat pada umumnya masih memandang Polisi dan TNI sebagai satu bagian. Sehingga digunakanlah atribut militer sebagai pertahanan diri dari tindak tilang polisi dengan harapan akan tumbuh solidaritas dari polisi yang dapat membebaskan mereka dari jerat tindak tilang. Selain untuk menghindari tindak tilang dari polisi, atribut militer juga digunakan anggota masyarakat sipil untuk tujuan pertahanan dari tindak kejahatan di jalan. Kita sering mengetahui kejahatan dijalan sangat marak terjadi mulai dari aksi pencurian kendaraan bermotor, penjambretan, hingga begal. 
Atribut militer yang melekat pada kendaraan anggota masyarakat sipil diharapkan mampu membuat pelaku kejahatan akan berfikir beberapa kali untuk melakukan kejahatan karena pelaku tersebut akan berurusan dengan aparat militer. Setidaknya logika sederhana dari anggota masyarakat sipil tersebut yang menjadi tujuan digunakan atribut militer. Penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil sebagai bentuk usaha pertahanan diri baik dari tindak tilang polisi maupun segala macam kejahatan dijalan tidak terlepas dari besarnya kekuasaan militer. Sehingga anggota masyarakat sipil yang tidak memiliki dan tidak dapat memiliki modal tersebut merasa memerlukan perlindungan dari instansi militer.

Selain itu, warga sipil memiliki tujuan tersendiri menggunakan beberapa atribut militer yang tidak seharusnya karena ingin membangun identitas. Anggota masyarakat sipil menggunakan atribut militer dengan tujuan untuk membangun identitas baru. Identitas yang ingin diciptakan antara lain adalah ingin terlihat sebagai salah satu anggota militer ataupun dianggap sebagai anggota keluarga militer. Selain itu atribut militer digunakan sebagai upaya untuk mempertegas identitasnya sebagai anggota militer. Identitas sendiri merupakan entitas atau wujud yang melekat pada diri individu dan merupakan hasil dari interaksi dengan kelompok yang turut serta membangun hal tersebut. Sehingga identitas individu terbentuk dari pengaruh kelompok disekitarnya, seperti kelompok militer. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh relasi yang individu miliki, untuk mempertegas identitas perihal kedekatakan dengan anggota militer, individu mencoba mewujudkannya melalui atribut militer. Secara lebih spesifik dalam paradigma fakta sosial yang digagas oleh Durkheim, pembentukan identitas individu merupakan olahan yang dicapai dari hasil desakan oleh berbagai entitas di luar individu tersebut. Lebih tegas lagi entitas ini disebut sebagai fakta sosial, yang berarti segala ‘hal’ yang berada di luar individu dan sifatnya memaksa tehadap individu, dan dapat dipelajari secara empiris (Ritzer, 1975: 158; Ritzer dan Goodman, 2012: 84). Hal ini mempertegas tentang relasi yang berpengaruh terhadap pembentukan identitas individu. Adapun pula identitas itu sengaja ditiru dan diciptakan oleh individu. Kesadaran individu terbentuk dari hal-ihwal yang melingkar di luar individu yang menentukan cara-cara berbuat, merasa, berpikir, dan artinya tanpa masyarakat individu tidak ada artinya (Durkheim dalam Palm, 1980: 73). Baik perihal relasi maupun individu lain disekitar yang menggunakan atribut militer, mendesak individu untuk menggunakan atribut militer. Sosialisasi dalam masyarakat mengenai militer membuat individu tergerak menirunya melalui penggunaan atribut militer agar terlihat sebagai bagian dari instansi militer.
Dalam perspektif Marxian, kesaling-terkaitan antara masyarakat sipil dan militer merupakan hasil dari kondisi material ekonomi yang dialami oleh masing-masing individu di dalam kepentingan kelasnya yang saling berkontradiksi. Sebagaimana yang dikutip Sindhunata (1981: 43) bahwa kesadaran kelas seseorang akan terbentuk seiring dengan kondisi dari kepemilikan alat produksi, dan ketika kesadaran tersebut makin mantap, maka akan terjadi revolusi guna menumbangkan kelas pemilik modal. Alat produksi disini adalah kekuasaan militer, sebagian anggota masyarakat sipil menggunakannya untuk melindungi kepentingannya. Sebagai kelas borjuis atau pemilik modal selalu mengalami pertikaain dengan anggota masyarakat sipil lain yang tidak mempunyai modal dan mengingkan untuk merebut modal tersebut. Namun, kesadaran kelas tersebut tidak mampu terbentuk, seiring dengan kelas pemilik modal yang makin berkembang dan muncul ke permukaan hingga ke berbagai sektor. Hal ini yang disebut Veblen (dalam Damsar, 2011: 123) sebagai leisure class yang menimbulkan etos untuk mengejar kenikmatan prestise dan berdampak pada identitasnya. Harapan akan kontradiksi antara kelas proletariat dan pemilik modal tidak akan mencapai final, sebab alih-alih ingin menumbangkan kelas penguasa, kelas proletariat justru ingin merangkak naik dan meniru kelas di atasnya. Seperti halnya anggota masyarakat sipil yang tidak memiliki kerjasama dengan anggota militer, alih-alih ingin menumbangkan kelas penguasa tersebut, malah turut menggunakan atribut militer yang dimiliki untuk dapat meniru identitasnya.
PENUTUP
Simpulan

Atribut militer merupakan sebuah kelengkapan yang penting sebagai pembentukan identitas bagi instansi militer. Namun saat ini atribut militer bukan hanya digunakan oleh anggota militer saja, atribut militer telah disalahgunakan oleh anggota masyarakat sipil. Penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil sangat marak ditemui dikendaraan-kendaraan bermotor. Berbagai macam atribut militer melekat pada kendaraan bermotor hingga tubuh pengendaranya, mulai dari sticker, gantungan kunci, hingga jaket dan atribut militer lainnya.
Pelarangan penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil sebenarnya juga sudah tertuang dalam Surat Keputusan Panglima TNI Nomor: SKep/346/X/2004 tanggal 5 oktober 2004 tentang pedoman penggunaan pakaian dinas Seragam TNI. Dilanjutkan dengan himbauan untuk dilakukan penertiban terhadap penggunaan atribut TNI sebagaimana surat telegram Panglima TNI Nomor STR/509/2006. 
Usaha razia dan penertiban atribut militer juga sudah sering dilakukan, namun penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil masih saja tetap marak digunakan. Penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil ini didasari oleh motif sebab serta motif tujuan yang ingin dicapai. Adapun motif sebab yang melatarbelakangi penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil tersebut adalah adanya relasi kekerabatan dan relasi pertemanan anggota masyarakat sipil dengan anggota militer yang turut berperan mendukung penggunaan atribut militer. 
Selain itu pengaruh lingkungan seperti lingkungan kerja yang mensosialisaikan tentang manfaat penggunaan atribut militer meskipun mereka bukanlah anggota militer. Nilai prestise atribut militer bagi anggota masyarakat sipil juga menjadi sebab kebanggan anggota masyarakat sipil yang tumbuh karena buku-buku, film-film tentang dunia militer. Motif tujuan dari penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil pada kendaraan bermotor adalah: pertama sebagai sarana pertahanan diri atau self defense, baik perlindungan diri dari tindak tilang polisi, kejahatan dijalan maupun menyamarkan identitas kendaraan bermotor. Selain itu juga sebagai media untuk membangun identitas, baik identitas agar telihat seperti anggota militer, anggota keluarga militer maupun mempertegas identitas sebagai anggota keluarga militer.

Saran
Penggunaan atribut militer oleh anggota masyarakat sipil memang merupakan sebuah bentuk penyalahgunaan, hal ini pun dapat memacu penyalahgunaan atribut militer lebih lanjut seperti tindak kriminal. Peneliti memberikan saran agar disusun regulasi yang lebih jelas tetang penggunaan atribut militer oleh anggota masryarakat sipil berupa undang-undang. Hak dan sanksi penggunaan atribut militer yang lebih jelas dan tegas diharapkan tidak lagi menimbulkan multi tafsir. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggali lebih dalam tentang fenomena ini dari berbagai macam persfektif lain.
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